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participatory leadership styles play a significant role in increasing the
effectiveness of PR activities through the development of a shared vision, team
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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari urgensi kepemimpinan dalam memaksimalkan peran hubungan masyarakat
(humas) sebagai sarana strategis untuk membangun citra lembaga pendidikan Islam di tengah dinamika
persaingan dan tuntutan keterbukaan publik. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji gaya kepemimpinan,
pelaksanaan kegiatan humas, hubungan di antara keduanya, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan humas. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka (library research)
dengan memanfaatkan sumber berupa jurnal ilmiah, buku akademik, serta dokumen terkait yang dianalisis
menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
dan partisipatif memiliki peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas kegiatan humas melalui
pembangunan visi bersama, motivasi tim, dan inovasi komunikasi publik. Kegiatan humas telah berkembang
menjadi fungsi manajemen strategis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi
berbasis media digital dan pendekatan dua arah. Interaksi antara kepemimpinan dan humas bersifat sinergis
dan timbal balik, di mana kepemimpinan yang adaptif memperkuat kinerja humas, sementara humas yang
profesional meningkatkan citra dan kepercayaan publik. Faktor penguat meliputi dukungan sumber daya,
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kebijakan pimpinan, kompetensi SDM, serta keterlibatan stakeholder, sedangkan faktor penghambat
mencakup keterbatasan anggaran, rendahnya kompetensi, dan pola komunikasi satu arah. Dengan demikian,
integrasi kepemimpinan transformasional dan manajemen humas yang strategis menjadi kunci dalam
meningkatkan daya saing dan legitimasi lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: Humas; Kepemimpinan Transformasional; Lembaga Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah dan perguruan tinggi keagamaan, tidak
hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga sebagai institusi sosial yang membangun
citra dan kepercayaan publik (Anwar dkk., 2024; Khoirunnisak dkk., 2024; Rosmayani dkk., 2025).
Dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin kompetitif, peran hubungan
masyarakat (humas) menjadi semakin strategis dalam membentuk reputasi institusi. Namun
demikian, dalam praktiknya kegiatan humas di lembaga pendidikan Islam seringkali belum dikelola
secara profesional dan masih bersifat administratif, sehingga belum mampu secara optimal
membangun citra positif lembaga di tengah masyarakat (Afiana dkk., 2023; Diana dkk., 2023).

Pada saat yang sama, kepemimpinan kepala lembaga pendidikan memiliki peran sentral
dalam menentukan arah kebijakan dan efektivitas pengelolaan humas. Kepemimpinan yang tidak
adaptif dan kurang strategis dapat menyebabkan fungsi humas berjalan tidak maksimal, bahkan
cenderung pasif (Gregory & Willis, 2022). Sebaliknya, kepemimpinan yang visioner dan
partisipatif mampu mendorong humas menjadi instrumen strategis dalam membangun komunikasi
publik, memperluas jejaring, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan (Wiyono dkk., 2023).

Sejauh ini, literatur yang membahas tentang kepemimpinan dan humas dalam konteks
pendidikan cenderung menitikberatkan pada beberapa aspek. Pertama, studi yang mengkaji gaya
kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah dalam meningkatkan kinerja organisasi (misalnya
kepemimpinan transformasional dan situasional) (Humam dkk., 2024; Khasanah & Istanto, 2025).
Kedua, penelitian yang berfokus pada manajemen humas dalam membangun citra lembaga
pendidikan (Dwiyama dkk., 2020; Hardiki & Sunhaji, 2026). Ketiga, kajian yang menyoroti strategi
komunikasi lembaga pendidikan dalam menghadapi persaingan dan dinamika sosial. Meskipun
demikian, kajian-kajian tersebut masih cenderung terpisah dan belum secara integratif menganalisis
relasi antara kepemimpinan dan proses kegiatan humas dalam satu kerangka yang utuh (Harahap &
Ariani, 2023; Hardiki & Sunhaji, 2026). Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut, yaitu bagaimana relasi antara kepemimpinan dan
kegiatan humas dalam lembaga pendidikan Islam serta bagaimana keduanya saling mempengaruhi
dalam membangun citra institusi. Padahal, integrasi antara kepemimpinan yang efektif dan
pengelolaan humas yang strategis merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing lembaga
pendidikan di era modern.

Penelitian ini disusun sebagai bentuk tanggapan terhadap urgensi penguatan kepemimpinan
dalam mengoptimalkan fungsi hubungan masyarakat (humas) di lembaga pendidikan Islam.
Lembaga pendidikan tidak hanya dituntut mencapai keunggulan akademik, tetapi juga perlu
membangun kepercayaan masyarakat melalui komunikasi yang efektif dan terbuka. Oleh karena
itu, kajian ini berupaya menganalisis relasi kepemimpinan dan proses kegiatan humas sebagai
bagian dari strategi pengembangan kelembagaan (Karmilah dkk., 2025). Ada tiga argumen utama
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yang diajukan dalam penelitian ini. Pertama, kepemimpinan berperan penting dalam menentukan
arah kebijakan serta efektivitas pelaksanaan kegiatan humas di lembaga pendidikan Islam. Kedua,
pengelolaan humas yang profesional mampu meningkatkan citra positif sekaligus kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga. Ketiga, keterpaduan antara kepemimpinan dan fungsi humas
menjadi faktor utama dalam memperkuat daya saing serta menjamin keberlanjutan lembaga
pendidikan Islam di tengah perubahan sosial yang dinamis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (/ibrary
research) untuk menelaah secara mendalam hubungan antara kepemimpinan dan pelaksanaan
kegiatan humas dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Pemilihan studi pustaka didasarkan pada
kemampuannya dalam memungkinkan peneliti mengkaji, mensintesis, serta menginterpretasikan
berbagai hasil penelitian terdahulu dan konsep teoretis yang relevan secara sistematis dan
komprehensif (Jamaluddin dkk., 2025). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
bersumber dari artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional bereputasi, buku akademik, serta
dokumen relevan lainnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dan manajemen humas.
Proses penelusuran literatur dilakukan melalui basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan portal
jurnal nasional. Adapun kriteria inklusi mencakup publikasi dalam lima tahun terakhir serta
kesesuaian dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode dokumentasi,
yaitu dengan menelusuri, mengelompokkan, serta menata literatur yang relevan dengan fokus
kajian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi pola, tema, serta keterkaitan antar konsep yang berhubungan dengan
kepemimpinan dan aktivitas humas. Proses analisis dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan
reduksi data, pengelompokan kategori, sintesis, hingga penarikan kesimpulan. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini merujuk pada pendekatan analisis kualitatif yang dikembangkan oleh
Klaus Krippendorff (2004) dalam analisis isi, serta memanfaatkan sintesis konseptual guna
membangun kerangka hubungan antara kepemimpinan dan humas. Untuk memastikan keabsahan
data, digunakan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi dari jurnal dan buku
yang berbeda serta menjaga konsistensi temuan antar sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gaya Kepemimpinan dan Proses Kegiatan Humas

Hasil kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala lembaga
pendidikan Islam cenderung mengarah pada pola transformasional dan partisipatif (Ardani dkk.,
2025; Humam dkk., 2024). Kepemimpinan transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian
target organisasi, tetapi juga pada upaya membangun visi bersama, meningkatkan motivasi, serta
mendorong inovasi dalam pelaksanaan tugas, termasuk dalam bidang humas. Dalam konteks ini,
kepemimpinan tidak lagi bersifat instruktif semata, melainkan mampu menggerakkan kesadaran
kolektif anggota organisasi untuk berkontribusi secara aktif. Hal ini mengindikasikan bahwa
efektivitas kegiatan humas sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam membangun
inspirasi dan komitmen tim.

2186



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars 1’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026 V
E-ISSN : 3046-4560 ’

Secara empiris, praktik kepemimpinan transformasional-partisipatif terlihat dalam
pengelolaan humas di SMK Shofa Marwa, di mana pimpinan tidak hanya memberikan arahan
strategis, tetapi juga melibatkan seluruh elemen sekolah dalam proses komunikasi publik (Ardani
dkk., 2025). Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap program
humas, sehingga setiap individu merasa bertanggung jawab dalam membangun citra lembaga. Pola
ini menunjukkan bahwa relasi kepemimpinan dan humas bersifat interdependen. Kepemimpinan
yang inklusif akan memperkuat kinerja humas, sementara humas yang efektif akan memperkuat
legitimasi kepemimpinan di mata publik (Fauzan dkk., 2024).

Temuan ini mendukung teori kepemimpinan transformasional dari Bass dan Avolio (1944),
yang menekankan aspek pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian
individual. Selain itu, pendekatan ini juga memiliki kesesuaian dengan prinsip kepemimpinan
situasional yang dikemukakan oleh Paul Hersey, di mana pemimpin menyesuaikan gaya
kepemimpinan dengan kebutuhan dan kesiapan tim (Hersey & Blanchard, 1988). Dalam perspektif
pendidikan Islam, pendekatan ini bahkan dapat diperkaya dengan nilai-nilai kepemimpinan yang
berorientasi pada pelayanan (servant leadership), yang menempatkan kepentingan bersama sebagai
prioritas utama.

Di sisi lain, kegiatan humas dalam lembaga pendidikan Islam menunjukkan karakteristik
sebagai manajemen strategis yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi (Maharani dkk., 2024; Mubarok, 2021). Proses ini mencerminkan fungsi utama humas
sebagaimana dirumuskan oleh Scott M. Cutlip dan Allen H. Center, yang menempatkan humas
sebagai bagian integral dari manajemen organisasi (Cutlip dkk., 2006). Keberhasilan humas tidak
hanya ditentukan oleh intensitas kegiatan, tetapi oleh sejauh mana kegiatan tersebut dirancang
secara sistematis dan berorientasi pada tujuan strategis lembaga.

Lebih lanjut, implementasi kegiatan humas melibatkan berbagai strategi komunikasi yang
adaptif, termasuk pemanfaatan media digital sebagai sarana utama dalam membangun hubungan
dengan publik (Diana dkk., 2023; Rosmayani dkk., 2025). Praktik di berbagai lembaga
menunjukkan bahwa humas tidak lagi bersifat seremonial, melainkan telah berkembang menjadi
fungsi strategis yang berkelanjutan. Transformasi ini dipengaruhi oleh tuntutan era digital yang
menuntut transparansi, kecepatan informasi, serta interaksi dua arah antara lembaga dan masyarakat
(Najiburrahman dkk., 2025). Oleh karena itu, humas berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan kepentingan internal lembaga dengan ekspektasi eksternal masyarakat.

Hasil penelitian terdahulu menegaskan bahwa relasi antara kepemimpinan dan kegiatan
humas bersifat sinergis dan saling memperkuat. Kepemimpinan yang transformasional dan
partisipatif mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan humas yang
profesional dan strategis. Sebaliknya, humas yang dikelola secara efektif dapat meningkatkan citra,
kepercayaan, dan legitimasi lembaga di mata publik. Dengan demikian, integrasi antara
kepemimpinan dan manajemen humas merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
lembaga pendidikan Islam di tengah dinamika sosial yang semakin kompleks.

Interaksi Kepemimpinan dan Humas

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat sinergi yang erat antara
kepemimpinan lembaga pendidikan dan unit humas dalam menjalankan fungsi komunikasi publik
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secara strategis. Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif terbukti mampu mendorong
efektivitas manajemen humas, terutama dalam hal perencanaan program, pengambilan keputusan,
dan implementasi strategi komunikasi (Hariadi dkk., 2025; Harsoyo & Alim, 2022). Relasi ini tidak
bersifat linear melainkan timbal balik, kepemimpinan yang kuat memperkuat humas, sementara
humas yang efektif menjadi instrumen penting dalam mewujudkan visi kepemimpinan di ruang
publik.

Secara empiris, temuan ini diperkuat oleh studi Ardani dkk, yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional di SMK Shofa Marwa mampu mengoptimalkan peran humas
sekolah (Ardani dkk., 2025). Kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengarah kebijakan,
tetapi juga sebagai fasilitator komunikasi yang melibatkan seluruh elemen organisasi. Keterlibatan
ini menciptakan keselarasan antara visi pimpinan dan implementasi teknis oleh tim humas, sehingga
strategi komunikasi dapat dijalankan secara menyeluruh dan tidak terfragmentasi (Suparyo dkk.,
2024). Pendekatan komunikasi dua arah yang diterapkan pimpinan menunjukkan kesesuaian
dengan kerangka Excellence Theory yang dikembangkan oleh Grunig dan Hunt (1984). Dalam
kerangka ini, humas tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
mediator yang aktif menyerap dan merespons umpan balik publik.

Dampak dari sinergi kepemimpinan dan humas tersebut terlihat pada meningkatnya
kepercayaan dan dukungan eksternal terhadap lembaga pendidikan. Informasi yang disampaikan
secara terbuka, transparan, dan responsif mampu membangun persepsi positif masyarakat terhadap
institusi (Suparyo dkk., 2024). Oleh karena itu, peran humas menjadi krusial sebagai penghubung
antara realitas internal lembaga dan persepsi eksternal masyarakat. Sebaliknya, kepemimpinan yang
cenderung otokratik berdampak pada terbatasnya ruang gerak humas (N. Hanifah, 2025). Dalam
kondisi ini, humas lebih difungsikan sebagai unit administratif yang hanya menjalankan tugas
formal tanpa strategi komunikasi yang jelas (Achmad & Hartono, 2021). Akibatnya, lembaga
menjadi kurang responsif terhadap kebutuhan publik dan kehilangan peluang untuk membangun
citra positif secara berkelanjutan.

Sinergi antara kepemimpinan dan humas memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan reputasi dan citra lembaga pendidikan. Lembaga yang mampu mengintegrasikan
kepemimpinan transformasional dengan manajemen humas yang profesional cenderung lebih
unggul dalam membangun branding pendidikan, meningkatkan loyalitas stakeholder, serta
memperkuat posisi kompetitif di tengah persaingan. Peneliti menegaskan bahwa humas bukan
sekadar fungsi pendukung, melainkan aset strategis yang harus dikelola secara serius dalam
kerangka kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif.

Faktor Penguat dan Penghambat Sinergi

Faktor penguat utama dalam optimalisasi kegiatan humas di lembaga pendidikan terletak
pada dukungan sumber daya dan kebijakan pimpinan. Kepemimpinan yang memiliki komitmen
terhadap fungsi humas akan tercermin dalam penyediaan anggaran, penguatan kapasitas sumber
daya manusia melalui pelatihan komunikasi, serta pengembangan infrastruktur teknologi informasi
seperti website dan media sosial (Tisnawati dkk., 2025). Dukungan ini bukan sekadar fasilitas
teknis, tetapi merupakan bentuk keberpihakan strategis pimpinan terhadap pentingnya komunikasi
publik. Selain itu, keterlibatan stakeholder seperti komite sekolah dan mitra industri melalui
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kemitraan formal turut memperluas jangkauan informasi serta memperkuat legitimasi lembaga di
mata masyarakat (Rujiah & Sa’diyah, 2021).

Integrasi nilai-nilai lokal dan budaya organisasi yang inklusif juga menjadi faktor penguat
yang signifikan dalam membangun komunikasi dua arah. Humas yang berakar pada nilai budaya
dan prinsip inklusivitas akan lebih mudah diterima oleh publik, karena mampu menyesuaikan pesan
dengan konteks sosial masyarakat (Hariadi dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
humas tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan media, tetapi juga oleh sensitivitas budaya dan
kemampuan organisasi dalam membangun hubungan yang dialogis (Rusyanti dkk., 2025). Dengan
demikian, humas yang didukung oleh kepemimpinan adaptif dan budaya organisasi yang terbuka
akan lebih mampu menjalankan fungsi strategisnya secara optimal.

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor penghambat yang
cukup dominan, terutama terkait keterbatasan sumber daya dan kapasitas kelembagaan.
Keterbatasan anggaran dan fasilitas teknologi informasi menyebabkan banyak lembaga masih
mengelola humas secara konvensional dan satu arah, sehingga interaksi dengan publik menjadi
minim (Z. Hanifah & Frinaldi, 2025; Rusyanti dkk., 2025). Selain itu, kesenjangan kompetensi
akibat kurangnya pelatihan kehumasan serta beban kerja yang bersifat multitasking membuat fungsi
humas tidak dapat dijalankan secara profesional (Zasiah dkk., 2024). Tanpa intervensi kebijakan
yang serius dari pimpinan, hambatan-hambatan ini akan terus menghambat transformasi humas dari
sekadar fungsi administratif menjadi instrumen strategis dalam membangun citra dan kepercayaan
publik.

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala lembaga pendidikan Islam yang bersifat transformasional dan
partisipatif terbukti mampu membangun visi bersama, meningkatkan motivasi, serta mendorong
keterlibatan kolektif dalam kegiatan humas. Pola kepemimpinan ini menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan humas yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis
dan inovatif. Kegiatan humas telah berkembang menjadi bagian integral dari manajemen strategis
lembaga yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi komunikasi publik. Terdapat
relasi timbal balik antara kepemimpinan dan humas, di mana kepemimpinan yang adaptif
memperkuat efektivitas humas, sementara humas yang profesional berkontribusi dalam
membangun citra, kepercayaan, dan legitimasi lembaga di mata publik. Keberhasilan integrasi
kepemimpinan dan humas dipengaruhi oleh dukungan sumber daya, kebijakan pimpinan,
kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi, serta budaya organisasi yang inklusif. Sebaliknya,
keterbatasan anggaran, rendahnya kompetensi kehumasan, pola komunikasi satu arah, dan beban
kerja ganda menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penguatan kebijakan dan kapasitas
kelembagaan menjadi kunci dalam menjadikan humas sebagai aset strategis lembaga pendidikan
Islam.
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